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ABSTRAK 

          Lansia adalah seseorang yang telah memasuki usia 60 tahun keatas dimana 

terjadi fase menurunnya kemampuan akal dan fisik yang dimulai dengan adanya 

beberapa perubahan dalam hidupnya. Pada lansia masalah kesehatan yang sering 

terjadi saat ini adalah angka kesakitan akibat penyakit degeneratif ini dikarenakan 

meningkatnya jumlah lansia disamping itu masih ada kasus penyakit infeksi dan 

kekurangan gizi. Dengan meningkatnya populasi lansia maka gaya hidup dan pola 

makan lansia juga akan mengalami perubahan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan gaya hidup dan pola makan dengan status gizi lanjut usia 

(lansia).  

          Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif non eksperimental dengan 

menggunakan metode observasi analitik dengan pendekatan cross sectional.  

Populasi pada penelitian ini yaitu 246 lansia. Sampel dalam penelitian ini yaitu 

sebanyak 67 responden dengan menggunakan teknik sampel sistematis. Analisis 

univariat digunakan untuk mendeskripsikan semua variabel dan analisis bivariat 

menggunakan uji spearmen’rho.  

          Hasil penelitian didapatkan tidak ada hubungan gaya hidup dengan status 

gizi lansia (p value 0,956> 0,05).Sedangkan ada hubungan pola makan dengan 

status gizi lansia (p value  0,000 < 0,05). Lansia diharapkan untuk menjaga pola 

makan yang baik seperti mengkonsumsi buah dan sayur, tidur dan istirahat yang 

cukup setiap harinya. 

 

Kata Kunci : Gaya Hidup, Pola Makan, Status Gizi 
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ABSTRACT 
        Elderly is someone who has entered the age of 60 years and over where there 

is a phase of decline in intellectual and physical abilities that begins with some 

changes in his/her life. In the elderly, health problems that often occur today are 

morbidity due to degenerative diseases which caused by the increasing number of 

elderly people, besides there are still cases of infectious diseases and 

malnutrition. With the increase in the elderly population, the lifestyle and dietary 

habit of the elderly will also experience changes. This study aimed to determine 

the correlation between lifestyle and dietary habit with the nutritional status of the 

elderly. 

     This study was a non-experimental quantitative research using analytical 

observation method with a cross sectional approach. The population in this study 

were 246 elderly. The sample in this study was 67 respondents using a systematic 

sampling technique. Univariate analysis was used to describe all variables and 

bivariate analysis used the spearmen'r test. 

          The results showed that there was not correlation between lifestyle and 

nutritional status of the elderly (p value 0.956> 0.05). Meanwhile, there was a 

correlation between dietary habit and nutritional status of the elderly (p value 

0.000 <0.05). The elderly are expected to maintain a good diet, such as 

consuming fruits and vegetables, getting enough sleep and rest every day. 

 

Keywords: Lifestyle, Dietary Habit, Nutritional Status 
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